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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 
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UTS, dan soal-soal UAS. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 
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BAB 

1 
 

A. Jam Kerja 

1. Jam kerja menurut undang-undang No.13 Tahun 2003  

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dapat mencakup 

banyak hal. Beberapa diantaranya yaitu membahas tentang 

jam kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, upah, pesangon, 

PHK, cuti, dan hal lainnya yang berhubungan dengan 

ketenagakerjaan di Indonesia dan luar negeri. Peraturan dari 

Menaketrans ini dibuat untuk mensejahterakan para pekerja 

dan menciptakan keteraturan. Beban kerja yang dirasakan 

oleh setiap karyawan di masing-masing perusahaan juga 

berbeda-beda. Peraturan mengenai Ketenagakerjaan telah 

diatur secara khusus dalam Undang-Undang No.13 tahun 

2003 pasal 77 sampai pasal 85. Dimana, Pasal 77 ayat 1, UU 

No.13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk 

melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam kerja ini 

mengatur 2 sistem, yaitu: 7 (tujuh) jam kerja dalam 1 hari 40 

jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 (enam)  hari kerja dalam 1 

minggu; atau 8 jam kerja dalam 1 hari 40 jam kerja dalam 1 

minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu. Peraturan 

tersebut tentu tidak berlaku untuk beberapa sektor dan 

beberapa jenis pekerjaan. Dan dalam penerapannya tentu 

pekerjaan yang dijalankan terus-menerus ini dijalankan 

dengan pembagian waktu kerja ke dalam shift-shift.  

Berdasarkan Keputusan Menteri, Kepmenakertrans No. 233 

tentang Jenis Dan Sifat Pekerjaan Yang Dijalankan Secara 

Terus Menerus, tanpa mengikuti ketentuan jam kerja 

UPAH 
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BAB 

2 
 

A. Depresiasi 

1. Pengertian Penyusutan 

Pengertian jurnal penyusutan (depresiasi) adalah 

proses pencatatan untuk mengetahui umur atau nilai dari 

aktiva tetap pada laporan keuangan di akhir periode 

akuntansi. Jurnal ini dibuat agar perusahaan dapat 

mengalokasikan beban dan memanfaatkan nilai aset/ 

perlalatan yang didapatkan selama sisa pemakaiannya. Jenis 

aktiva apa saja yang dicatat dalam jurnal penyusutan? Aktiva 

tetap yang mengalami penurunan nilai adalah set yang 

berwujud seperti gedung, kendaraan, peralatan mesin, Selain 

itu, di dalam aktiva tetap juga harga yang mengalami 

penurunan hanya aktiva yang memiliki wujud, yang mana 

aktiva tersebut terdiri dari gedung, kendaraan, mesin dan 

lain sebagainya, kecuali tanah. Contohnya seperti, gedung 

pabrik, alat-alat kerja dan mesin produksi yang menjadi 

beban selama masa manfaat yang diharapkan dari aset tetap 

tersebut. Beban penyusutan ini akan mempengaruhi laba 

bersih, karena akan dianggap sebagai beban biaya atau 

pengeluaran dalam format laporan keuangan. Depresiasi 

atau penyusutan memiliki 5 karakteristik yaitu : 

a. Merupakan sebuah penurunan dari nilai aset tetap.  

b. Merupakan sebuah proses bertahap dan berkesinambung-

an yang berkurangnya nilai aset, baik dengan pengguna-

an aset maupun karena berakhirnya waktu 

PENYUSUTAN 
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3. Soal Latihan-3  

PT. Maju Jaya memiliki aktiva tetap berupa truk untuk 

kegiatan operasional yang di beli pada tanggal 1 Januari 2022. 

Truk tersebut dibeli dengan harga Rp 200.000.000 dengan 

perkiraan masa pakai selama 5 tahun dan nilai sisa atau 

residu sebesar Rp 150.000.000. Bagaimana cara menghitung 

akumulasi biaya dan membuat jurnal penyusutan atau 

depresiasi dengan metode garis lurus? 

4. Soal Latihan-4  

PT. INP mendapat harga perolehan pembelian lahan gudang 

sebesar Rp2.800.000.000, umur ekonomis ijin gudang ditaksir 

15 tahun dengan nilai sisa Rp700.000.000, dengan 

menggunakan metode jumlah angka tahun, tentukanla : Nilai 

buku tahun 1 

5. Soal Latihan-5  

Pada bulan Januari 2022 perusahaan PT ABC membeli mesin 

produksi seharga Rp100 juta, dengan nilai jual kembali (nilai 

residu) setelah 5 tahun yaitu Rp50 juta. Lalu perusahaan 

tersebut memproyeksikan dalam lima tahun ke depan akan 

memproduksi 1.000 produk dengan mesin tersebut. Berikut 

rincian selengkapnya: Tahun ke-1 = 300 unit, Tahun ke-2 = 

300 unit, Tahun ke-3 = 200 unit, Tahun ke-4 = 150 unit, DAN 

Tahun ke-5 = 50 unit 
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BAB 

3 
 

A. Bunga Sederhana dan Bunga Majemuk 

Bunga Sederhana mengacu pada bunga yang dihitung 

sebagai persentase dari jumlah pokok. sedangkan Bunga 

Majemuk mengacu pada bunga yang dihitung sebagai 

persentase pokok dan bunga yang masih harus dibayar. Terus 

berubah selama seluruh periode pinjaman. 

Bunga sederhana Bunga majemuk 

akan selalu sama 
jumlahnya. Ini karena 
perhitungannya 
didasar-kan pada 
persentase prinsip. 

yang besarnya tidak sama setiap 
waktu tertentu. 
Alasannya sederhana, karena 
dihitung dari persentase yang 
ditambahkan dengan bunga yang 
didapat selama jangka waktu atau 
sampai sekarang. 

Pada dasarnya bunga (interest) adalah pembayaran atas 

penggunaan uang. Bagi pihak yang menggunakan uang, bunga 

adalah jumlah kelebihan uang yang dibayarkan kepada pemilik 

uang atas uang yang digunakan. Sementara itu, bagi pemilik 

uang, bunga adalah jumlah kelebihan uang yang diterima atas 

penggunaan uang yang mereka miliki.  Dalam penghitungan 

bunga, umumnya dikenal 2 (dua) pendekatan yang dapat 

digunakan yaitu penghitungan bunga sederhana (simple interest) 

dan bunga majemuk (compund interest).  

1. Bunga Sederhana (Simple Interest) 

Dengan menggunakan pendekatan bunga sederhana, 

bunga dihitung hanya atas jumlah pokok uang. Dengan 

BUNGA DAN 

DISKONTO 
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BAB 

4 
 

A. Potongan Penjualan dan Potongan Tunai 

Pengertian Potongan (discount), yaitu potongan harga 

yang diberikan penjual kepada pembeli. Penjual akan 

memberikan potongan harga kepada pembeli karena beberapa 

alasan sebagai berikut : 

1. Potongan harga 

a. Membeli barang secara tunai dalam partai besar (jumlah 

yang banyak).  

b. Melunasi hutang sebelum jatuh tempo atau lebih cepat 

dari waktu yang ditentukan 

2. Potongan penjualan (cash discount) 

Transaksi  perdagangan  selalu  melibatkan  dua  pihak  

yaitu  pihak  pembeli  dan   penjual. Sebelum  transaksi  terjadi  

kedua  belah  pihak  harus  mencapai  kesepakatan  mengenai  

harga   dari   barang-barang   yang   diperjual belikan   beserta   

syarat-syarat   lainnya,   termasuk di dalamnya mengenai 

potongan penjualan. Soemarso   (2002:162)  menjelaskan   

EDKZD� � � ´3RWRQJDQ� � � WXQDL� � � �FDVK� � � GLVFRXQW�� � � DGDODK���

potongan   harga   yang   diberikan   apabila   pembayaran 

dilakukan lebih cepat dari janJND�ZDNWX�NUHGLW�µ�6LPDPRUD�

����������� PHQJHPXNDNDQ� EDKZD� ´3RWRQJDQ� WXQDL� (cash 

discount)  yang  ditawarkan  kepada  para  pelanggan  yang  

membeli  barang-barang  dagangan  secara  kredit. Ismaya  

�������������´3RWRQJDQ��SHQMXDODQ��DGDODK��SRWRQJDQ�WHUKDGap 

harga penjualan yang telah disetujui apabila pembayaran 

dilakukan dalam  jangka  waktu  yang  lebih  cepat  dari  

HARGA 



42 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Cecily A. Raiborn dan Michael R. Kinney. 2011. Akuntansi Biaya: 

Dasar dan Perkembangan 

Hansen, Don R. dan Maryanne M. Mowen 2015. Managerial 

Accounting, Buku 1, Edisi 8. Jakarta: PT. Salemba Empat. 

Herowati, Lita Kusumasari, Nurofik. 2013. Akuntansi Biaya. 

Salemba Empat. Jakarta 

Kotler, Philip. 2005. Manajemen Pemasaran. Jilid 1 dan 2. Jakarta : 

PT Indeks Kelompok Gramedia. 

Simamora (2000) Manajemen Pemasaran Internasional, Jakarta : 

Salemba Empat 

Siregar, Baldric, Bambang Suripto, Dody Hapsoro, Eko Widodo Lo, 

Erlina  

Soemarso   (2002) Akuntansdi Suatu Pengantar,Jakarta:Slemba 

Empat 

  



45 

 

BAB 

5 
 

A. Anuiti/ Anuitas 

Anuitas adalah suatu cicilan pembayaran ataupun 

penerimaan yang nilainya tetap yang bila dibayar ataupun 

diterima dalam kurun waktu tertentu. Anuitas ditujukan untuk 

mempermudah nasabah dalam membayar jumlah angsuran tiap 

periode karena besar pembayarannya tetap. Umumnya anuitas 

dimanfaatkan dalam perhitungan bunga atas pinjaman dan 

bunga atas investasi jangka panjang. Secara lebih luas, istilah 

anuitas juga digunakan dalam produk asuransi. Dalam dunia 

asuransi, dapat dipahami sebagai manfaat pensiun yang 

dibayarkan setiap bulan. Anuitas adalah kontrak antara 

karyawan dan perusahaan asuransi di mana setiap karyawan 

membuat angsuran yang berbeda dan sebagai imbalannya 

menerima pembayaran secara teratur setelah jangka waktu yang 

ditentukan berakhir. 

1. Kelebihan dan kekurangan Anuitas 

Ingatlah bahwa menghitung bunga pada anuitas 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti disebutkan 

sebelumnya, tujuan anuitas adalah untuk memudahkan klien 

membayar atau menerima pengembalian investasi mereka. 

Dalam proses kredit, adanya anuitas memungkinkan 

peminjam membayar jumlah yang sama dengan mencicil 

setiap periode. Berbeda dengan hitungan bunga efektif yang 

didapatkan dari pembagian plafon dengan tenor, dalam 

anuitas nilai cicilan pokok dihitung berdasarkan total cicilan 

lalu dikurangi dengan bunga anuitas. Meskipun secara 

BUDGETING 
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tanah tersebut sampai tahun tak terhingga. Berapa jumlah 

yang harus dibayar Pak Ali, jika tingkat bunga diperkirakan 

sebesar 8% setahun? 

4. Soal Latihan No.4 

Seorang pedagang membeli 2 buah toko seharga Rp 

1.200.000.000 dengan membayarkan uang muka sebesar Rp 

200.000.000 dan sisanya dicicil setiap bulan selama 15 tahun 

dengan tingkat bunga 12% p.a. Berapakah besarnya cicilan 

yang harus dibayarkan setiap bulan jika PV = Rp 

1.200.000.000 ² Rp 200.000.000 = Rp 1.000.000.000,  i = 1% dan 

n = 15 x 12 = 180 

5. Soal Latihan No.5 

Andi membeli kendaraan seharga Rp 25.000.000 yang lunasi 

sebannyak 4 kali cicilan selama 2 tahun. Dengan tingkat 

bunga 12% p.a, Berapakah sisa utang Andi pada akhir tahun 

pertama jika diketahui : PV  = Rp 25.000.000,  

i  = 6% dan n = 2 x 2 = 4 

Ditanyakan : PV akhir tahun pertama = ? 
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BAB 

6 
 

A. Saham dan Obligasi 

Saham dan obligasi merupakan dua jenis investasi  yang 

mempunyai tingkat kepopuleran dan peminat cukup tinggi. 

Meskipun sama-sama memberi keuntungan bagi pelakunya, 

terdapat beberapa perbedaan antara saham dan obligasi. Secara 

umum, saham dan obligasi memiliki tujuan yang sama, yaitu 

untuk menanamkan modal atau dana untuk mendapatkan 

pundi-pundi. Saham merupakan bentuk kepemilikan individu 

atas sebuah aset perusahaan yang biasanya dalam bentuk 

dokumen. Pemilik surat saham berhak atas keuntungan yang 

didapatkan perusahaan sesuai dengan jumlah lot saham yang 

mereka miliki. Keuntungan dalam berinvestasi saham disebut 

dengan dividen. Sedangkan obligasi merupakan surat utang 

yang dikeluarkan oleh perusahaan atau pemerintah, lengkap 

dengan bunga dan informasi jatuh tempo pembayarannya. Surat 

ini adalah surat bukti perjanjian peminjaman dana, sekaligus 

besaran bunga yang harus dibayarkan oleh pihak penerima 

obligasi. 

1. Perbedaan Saham dan Obligasi 

Saham adalah bentuk kepemilikan individu atas aset 

sebuah perusahaan yang biasanya berbentuk dokumen. 

Pemilik surat saham berhak atas keuntungan yang 

didapatkan perusahaan sesuai dengan jumlah lot saham yang 

mereka miliki. Keuntungan dalam investasi saham ini 

disebut dengan dividen. Sementara itu perbedaan saham dan 

obligasi yaitu, obligasi adalah surat utang yang dikeluarkan 

SAHAM DAN 

OBLIGASI 
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A. Asuransi dan Jenis-jenis Asuransi 

Banyak kejutan dalam hidup yang tidak selalu manis, kita 

harus selalu siap jika musibah yang datang. Untuk 

mengasuransikan diri, ada beberapa komponen-komponen 

produk yang tersedia. Masing-masing memiliki manfaat yang 

berbeda. Namun, tentu saja, semuanya hadir untuk memberikan 

kita ketenangan dalam menghadapi masa depan. Jenis-Jenis 

asuransi di Indonesia sangat banyak, mulai dari asuransi 

kesehatan, asuransi jiwa, asuransi properti, asuransi kendaraan, 

hingga asuransi hewan. Mengapa jenis-jenis asuransi cukup 

beragam? Sebab asuransi bermanfaat untuk menanggung atau 

memberikan ganti rugi apabila terjadi risiko tertentu. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pengertian asuransi adalah 

perjanjian yang dibuat antara perusahaan asuransi dan 

tertanggung. Perjanjian tersebut nantinya akan dijadikan 

sebagai dasar bagi penerima premi oleh perusahaan asuransi 

sebagai bentuk imbalan untuk mengganti kerugian yang 

dialami. Jadi dengan mengasuransikan sesuatu, artinya telah 

membagi  risiko yang mungkin terjadi sewaktu-waktu kepada 

perusahaan asuransi. 

1. Jenis-jenis Asuransi 

a. Asuransi Jiwa. 

b. Asuransi Kesehatan 

c. Asuransi Pendidikan 

d. Asuransi Jaminan Hari Tua 

e. Asuransi Perjalanan  

ASURANSI 
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5. Latihan Soal 5 

Bank akan menghitung Perhitungan Premi Periode Januari 

s.d. Juni Tahun 2015. Dasar Perhitungan Premi Periode 

Januari s.d. Juni Tahun 2015 sebesar Rp30 Milyar (rata-rata 

simpanan Juli s.d. Desember Tahun 2014).  

Tentukan Premi Periode Juli s.d. Desember Tahun 2014 ? 
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